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LAMPIRAN

Lampiran 1

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
Judul : Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Terhadap Tindakan Penangananan
Demam Pada Anak Balita Di Desa Hutaraja Siabu Kabupaten
Mandailing Natal

Peneliti . Ummi Salamah Batubara
NIM . P07539021112
Alamat . Desa Hutaraja Siabu Kabupaten Mandailing Natal

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan
Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan
penelitian yang merupakan bagian kurikulum D Ill Farmasi.

Partisipasi anda dalam melaksanakan penelitian ini bersifat suka rela, anda
mempunyai hak bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden, jika anda
tidak bersedia saya akan tetap menghargai dan tidak mempengaruhi terhadap
proses penelitian.

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas anda dan jawaban yang anda
berikan. Informasi yang anda berikan akan saya simpan kerahasiaannya. Anda

mempunyai hak bertanya dengan bebas tentang penelitian ini.

Hutaraja Mei 2024

Responden Peneliti
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Lampiran 2
KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU TERHADAP TINDAKAN
PENANGANAN DEMAM PADA ANAK BALITA DI DESA HUTARAJA
SIABU KABUPATEN MANDAILING NATAL

I. IDENTITAS RESPONDEN
a. Nama :
b. Umur :
c. Agama :
d Pendidikan :
1) Tidak sekolah
2) SD
3) SMP / MTs
4) SMA | MA
5) Perguruan Tinggi / Akademi
e. Pekerjaan :
1) PNS (Pegawai swasta)
2) Wiraswasta
3) Petani
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A. PENGETAHUAN RESPONDEN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom
jawaban yang di sediakan

No Pernyataan Ya Tidak

1 Kompres air es dapat membantu menurunkan
suhu tubuh anak pada saat demam

2 Minuman yang cukup, penting untuk dilakukan
saat anak mengalami demam

3 Memantau suhu tubuh anak secara teratur saat
mengalami demam

4 Mencari bantuan medis jika demam anak disertai
dengan kejang atau kesulitan bernapas

5 Untuk mengikuti dosis obat penurun panas sesuai
dengan usia dan berat badan anak

6 Apakah anda tahu, mendengarkan keluhan anak
dan  meresponsnya dengan baik dapat
mengurangi kecemasan mereka saat demam

7 Istirahat yang cukup untuk membantu sistem
kekebalan tubuh melawan infeksi saat demam

8 Memberikan anak pakaian yang nyaman dan
ringan saat mengalami demam

9 Bahwa penggunaan obat tradisional untuk
mengatasi demam pada anak dapat membawa
resiko jika tidak sesuai dosis atau jenisnya
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B. SIKAP RESPONDEN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom

jawaban yang di sediakan.

1.
2.
3.
4.

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Mengetahui gejala demam, tidak membantu
untuk mengatasi demam pada anak

Demam merupakan masalah serius dan harus
mendapatkan penanganan secepatnya

Jika mengalami demam harus di atasi dengan
obat penurun panas tidak perlu ada cara lain
misalnya seperti kompres

Penanganan demam pada anak balita sangat
tergantung pada pengetahuan ibunya
terhadap penanganan demam

Saat anak mengalami demam lebih dari tiga
hari maka di perlukan berkonsultasi kepada
tenaga medis

Sebelum mengkonsumsi obat demam ada
baiknya membaca aturan petunjuk
penggunaan

Memberikan anak waktu untuk beristirahat
dapat membantu proses penyembuhan saat
demam

Memberikan anak makanan yang bergizi
dapat membantu memperkuat sistem
kekebalan tubuh saat demam

Meraba pipi atau perut anak menggunakan
telapak tangan adalah cara mengetahui
demam

10

Memberikan anak obat penurun panas secara
berlebihan tidak menghindari resiko efek
samping dari obat

11

Saya memantau suhu tubuh anak balita
secara teratur selama proses penanganan
demam dengan meraba pipi
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C. TINDAKAN RESPONDEN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom jawaban yang di sediakan.

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Pada saat anak demam, apakah anda
terlebih dahulu menggunakan cara medis
seperti memberikan obat penurun panas
daripada non medis seperti kompres

2 Apakah anda sering memberikan obat
bebas yang biasa di jual di warung sebagai
penurun panas pada demam

3 Apakah anda Mengompres dengan air /
handuk hangat pada ketiak dan
selangkangan dapat menurunkan suhu
tubuh

4 Apakah anda menghindari memandikan
anak balita saat demam

5 Apakah anda memastikan anak balita
cukup istirahat saat mengalami demam

6 Apakah anda memberikan lebih dari satu
jenis obat penurun panas secara
bersamaan pada anak balita

7 Apakah anda menghindari kontak fisik
dengan anak balita saat demam untuk
mencegah penularan penyakit

8 Apakah anda memerhatikan reaksi alergi
atau efek samping dari obat yang diberikan
pada anak balita
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Lampiran 3

Penanganan
cdemam paca anak

Pengertian demam

Demam merupakan kondisi
terjadinya peningkatan suhu

tubuh di atas 38 derajat Celsius.

Umumnya, demam merupakan
respons tubuh terhadap
penyakit.

Jika demam tidak ditangani
1. Kejang bila demam tidak
diatasi secepatnya

2. Dehidrasi

3. Kematian

Apa penyebabnya
1. DEMAM NON INFEKSI

Demam yang bukan karna infeksi ,
Misal: dehidrasi, panas matahari,
alergi.
2. DEMAM INFEKSI
Demam yang di sebabkan oleh
masuknya kuman , bakteri.

Cara Mengatasi Demam
1. beri obat penurun
panas

2.Perbanyak minum
3.beri makanan bergizi
4.beri pakaian tipis
5.perbanyak istirahat

& =
A

\

7
N

Tanda dan Gejala Demam
1.Suhu tubuh meningkat
diatas 37,5°C

2. kulit terasa hangat

3. Badan terasa lemah

4, kurang nafsu makan

Cara Memberikan Kompres
Penggunaan kompres air hangat di
lipatan ketiak dan lipatan
selangkangan 10-15 menit akan
membantu menurunkan panas
dengan cara panas keluar lewat
pori pori kulit melalui proses
lenguapan

Bawa anak ke dokter jika demam
berlangsung lebih dari 3 hari atau
jika suhu sangat tinggi



Lampiran 4
Hasil Uji Validasi
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** Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

P1 P2 __P3 P4 _P5 P56 P7 _PA_ P9 P10 PI1l__P12 P13 P14 P15 P16 _P17__ P18 P19 P20 Score
Pearso 1 641" 023 135 067 - 135 -201 010 148  -492 024 .14B - _ -067 .135 -113 075 -113 -107 .194
Correla 302 2302
ton
Sig (2-4ailed) 000 905 477 723 105 477 287 956 436 006 901 436 105 723 477 552 692 552 575 304
N 30 EY) 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30
Pearson 641" 1 113 447 000 - 000 -167 138 -113 -238 - 075 -  .000 000 -042 .167 -042 000 368"
Correlation - 250 276 250
Sig (2-tailed) 000 552 013 ;m 183 ;.oo 379 466 552 205 140 692 .183 1000 100 827 379 827 1000 046
0
N 30 0 0 30 30 30 30 30 0 0 £ 0 30 30 30 0 30 30 30 30 0
Puarson 023 113 1 067 067 113 270 201 146 023 185 154 023 - 270 067 113 413 -075 107 554"
Comelation 075
Sig. (2-ailed) 905 552 723 723 552 150 287 441 905 329 415 905 692 .150 723 552 552 692 575 001
N 0 30 30 0 30 30 30 30 2 30 30 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30
Poarson 135 447 067 1 520 - 280 -149 031 -270 183 - 337 000 040 - 000 000 -224 -126 279
Cornrelation Y 24 247
Sig (2-ailed) A7 013 723 003 235 .134 432 871 150 334 189 069 1.00 834 289 1000 1000 235 505 .135
0
N 0 EL) 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 0 30
Pearson -067 000 067 520 1 000 280 -149 031 -270 .183 - 135 000 280 040 .224 000 -224 -126 .181
Cortelation . a7 M A |
Sig. (2-ailed) 723 1000 723 003 ;.oo 434 432 871 150 334 189 477 100 134 B34 235 1000 235 505 339
0
N E%) 30 0 30 30 30 30 30 0 L) 30 0 30 30 30 30 30 30 0 30 20
Pearson -302 -250 413 - 000 1 - 11 138 -113 272 - - 375 000 224 -042 -042 -042 .A77 092
Corelation 224 224 " 079 113 s P NN
Sig. (2-1ailed) 105 183 552 235 ;.oo 235 559 466 552 146 679 552 041 1000 235 827 827 827 350 629
N 30 30 30 30 30 30 30 330 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 135 000 270 280 280 - 1 149 -155 135 000 .76 337 224 280 040 224 224 000 -126 526"
Cormelation 224 — 2 =i 2 - = =C
Sig. (2-tailed) AT7 1000 450  .134 .134 235 432 414 477 1000 352 069 235 .134 834 235 235 1000 505 003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3 30 30 30 30 30 0 % % 30 30 " 30
Pearson -201  -167 200 - - .11 49 1 -023 050 408" 079 050 389 447 -  -167 389° 389" 000 490"
Coelation 149 149 . ===y i 149 . )
Sig. (2-talled) 287 379 287 432 432 559 432 904 792 025 679 .792 034 013 432 379 034 034 1000 .06
N 30 30 30 3 30 30 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 010 138 .46 031 031 .138 -  -023 1 010 226 - 167 -  -340 217 -035 -208 -380° -391° .54
Comelation ) 158 8 093 - 2 = .
Sig (2-tailed) 956 466 441 871 871 466 414 904 856 230 626 378 271 066 250 856 271 038 032 175
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 3 30 30 3030 30 30
Pearson 448 -413° 023 - - - 135 050 010 1 -031 202 148 - -270 - 452 264 075 053 028
Comelation ) 210 270 113 - Sk et Wik B 7
Sig (2-talled) A% 552 905 150 150 552 477 792 956 872 284 A3 552 150 723 012 159 692 780 884
N 30 30 30 30 30 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -492° -238 185 .183 .183 272 000 408° .226 -031 1 193 - 272 183 183 272 102 442 144 338
Carrelation e 2 03 i Gl
Sig. (2-ailed) 006 205 320 334 .334 146 ;.oo 025 230 872 307 872 146 334 334 146 591 014 447 068
N 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 3 3 3 30 30 30 30 0 3 30 30
Pearson 024 -276 454 - - - 476 079 -093 202 .193 1 024 -  -035 176 .18 -079 315 279 -072
Cormelation 247 247 079 il 079
Sig. (2-1ailed) 801 140 415 189 189 679 .352 679 626  .284 307 901 679 853 352 534 679 090 .136  .704
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 ) 3 30 30 30 30 30 30 30 0 3
Pearson 48 075 023 337 135 - 337 050 .167 148 -031 024 1 075 -270 - 075 -113 -302 -426 236
Correlation 113 B 4 067
Sig. (24ailed) 436 692 905 069 477 552 069 792 378 A3 872 901 692 150 723 692 552 105 019 210
N 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -302 -250 -075 000 000 375 224 389" -208 -113 272 - 075 1 000 .000 -042 167 167 000 230
Conelation il 079
Sig (2-ailed) 105 183 692 ‘1).00 ;m 041 235 034 271 552 146 679 692 1000 100 827 379 379 1000 222
0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 %
Pearson -067 000 270 040 280 .000 280 447 -340 -270 183 - - 000 1 040 -224 224 44T 253 329
Correlation 035 270
Sig. (2-tailed) 723 1000 .150 B34 .134 ;.oo 134 013 066 .150 334 853 .150 ;.no 83 225 235 013 477 076
N 30 0 0 0 30 30 30 3 30 0 0 30 3 30 30 30 30 0 30 30 £
Pearson 435 000 067 - 040 224 040 -149 217 -067 183 176 -  .000 040 1 000 -224 224 063  .181
Conelaton 200 067
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** Correlation is significant at the 0.01 jevel (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 5

Master Tabulasi

Respo Pengetahuan
nden [‘Umur [ 1K | Pendidikan Pekerjaan [ P1|P2|P3|P4a|P5|P6|P7|P8|P9|Total | Persentase | Keterangan
R1 33 [p SMA Petani ofj1|1fafa|afafa|2] 8 88% baik
R2 25 |p SMA Wiraswasta [0 [ 1 [1 222|222 8 88% baik
R3 25 | p SMA Wiraswasta | 0 [ 1|1 |11 [21|2a[2]21] 8 88% baik
R4 2% |p SMA Pegawai o|l1f(o|1|1|o]ofo|1]| 4 44% kurang
Swasta
RS 35 |[p Ss1 Pegawai of1|afa|afafaf2|[2] 8 88% baik
Swasta
R6 25 | p SMA Wiraswasta |0 (1|1 |1 |22 [21][2]|]21] 8 88% baik
R7 29 | p SMA Petani o|l1|o|1]|o|o|1|o|21]| 4 44% kurang
R8 26 | P s1 Pns ofl1f|21fa|afa]af2]a2]| 8 88% baik
R9 28 | P SMA Petani o111 f2]2f2]|2]| 8 88% baik
R1I0 | 32 [p s1 Pegawai 1{1|o|1f1f2f2[2|[1] 8 88% baik
Swasta
R11 28 | P SMA Wiraswasta |1 (1|0 |1 |1 |2|2]21|[1] 8 88% baik
R12 | 28 [P SMA Petani glrlali|alajali]a] 8 88% baik
R13 28 | p s1 Petani o|l1|a1fa|afa]afa]a] 8 88% baik
R14 | 28 [P s1 Petani o111 |af2]af2]|2] 8 88% baik
R15 [ 28 [P SMA Petani of1|1|axfafafaf2|1] 8 88% baik
R1I6 | 25 [P SMA Petani o|l1|1f21|afa]af2]1] 8 88% baik
R17 | 27 [P s1 Pegawai 111|122 |of1|[1] 8 88% baik
Swasta
R18 | 32 | P SMA Petani 1|1f|ofr]|afafa|[2]2] 8 88% baik
R1I9 | 35 | P SMA Petani o|l1|afafafafafa[2] 8 88% baik
R20 [ 29 | P SMA Petani o|1frfrfafafaf[a]a] 8 88% baik
R21 [ 25 | P SMA Pegawai 111|121 |2]of2]2] 8 88% baik
Swasta
R2 | 35 | P SMA Petani o112 |r]|af2]a2]| 8 88% baik
R23 | 28 | P SMA Petani 1111|211 ]of1]1] 8 88% baik
R24 | 28 | P SMA Petani o111 ]|1|a]af2]a] 8 88% baik
R25 | 34 | P SMA Petani ofl1|21|r]|af2]af2]0o] 7 88% baik
R26 | 28 | P SMA Petani of1|a1fx1|1f2]afa]1] 8 88% baik
R27 | 28 | P sSMP Petani o|1|1|1fafafafa]2] 8 88% baik
R28 | 32 |P s1 Pegawai (RS EUENENENESENERE 88% baik
Swasta
R29 25 | P s1 Pegawai 1(1)o|1fafafa]a]a] 8 88% baik
Swasta
R30 30 [P s1 Pns 1(1)]1(1]|1|1(0]|]1]1 8 88% baik
R31 32 | P s1 Pns o|1|1f1|1]|1]|a|1]1] 8 88% baik
R32 | 30 (P SMA Petani HEAEN RSN ENET ENEN EN IE] 88% baik
R33 31 | P SMA Petani of1|1]|1f|1|1]|1|[1|[1] 8 88% baik
R34 26 [P SMA Petani o|1f1|1|1f1f|2f1|[1] 8 88% baik
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R35 31 P SMA Petani 1|1|0|1|1]|]1(1|1]1 8 88% baik

R36 26 P s1 Pegawai o|1]1|1|1|1|1]|]0]|0O 6 67% Cukup
Swasta

R37 24 P SMP Wiraswasta |1 (1|0 |1 |1 |1 |1]|1(1 8 88% baik

R38 25 P S1 Pns ol3]a2]l2T]2]12]|]2]0}]0 6 67% Cukup

R39 24 | P s1 Pegawai 1j]1(o0j1|1|1|1]1]|1 8 88% baik
Swasta

R40 29 (P SMA Petani 1|]1|0|1|1]|1|1]|1(1 8 88% baik

R41 24 | P S1 Pegawai of1|j1(1|1(1]0(|1]0O 6 67% Cukup
Swasta

R42 27 P SMA Pegawai 1(1j0f(1)1)1)1|1(1 8 88% baik
Swasta

R43 29 P SMA Pegawai o|j1|1(1)1|1]|]1|1]|0 7 77% Cukup
Swasta

R44 28 | P s1 Pegawai oj1|1)1|)1|1]0|1(0O 6 67% Cukup
Swasta

R45 27 | P SMA Petani o|j1|1]1|1|1|0|1(0O 6 67% Cukup

R46 23 P SMA Pegawai 1|/1|]1|1f|1])]1(0(f1]|1 8 88% baik
Swasta

R47 26 P SMA Pegawai o|1f(1|1|1|1|1])0|0O 6 67% Cukup
Swasta

R48 25 P SMA Pegawai o|1f|1)1f1|1|0]1}|0O 6 67% Cukup
Swasta

R49 37 | P SMA Petani 1|/1|0|1|1|1]|]1|1]1 8 88% baik

RS0 32 | P s1 Pns o|j1|1f|1f1(1(0|1(0O 6 67% Cukup

R51 30 (P s1 Pns of1)1f(1|1|1|1]|]0f0O 6 67% Cukup

R52 32 P SMA Petani 11|01 (1|1|1|1]1 8 88% baik

RS3 31 P S1 Pns ol1]1|1|1|1]|0(|(1]|0 6 67% Cukup

RS54 30 P Ss1 Pns o|j1|0]1 1|1]0(1]0 6 67% Cukup

R55 35 | P SMA Petani 11110}]2)11]12]11]21]3 8 88% baik

RS6 30 | P s1 Wiraswasta |1 |1 (0|1 |(1]|0f(0|0]|O 4 44% kurang

RS7 30 | P SMA Petani i1(f1j0f0j1|jO0f|O0|0O|1 4 44% kurang

RS8 30 | P SMA Petani i1|/1|0|1|1]|1|(0]j0]|1 4 44% kurang

RS9 31 | P s1 Pegawai ij1jo0j1j0fj1f0f0f0O 4 44% kurang
Swasta

R60 32 P SMP Petani 1|]1|0|1|1]|]0]|0)|0]O 4 44% kurang

R61 32 |P S1 Petani of1)1f1f|1)1(1])0{0O 6 67% Cukup

R62 32 | P s1 Petani of1j1|1|1)|]1|1)1]|1 8 88% baik

R63 33 P S1 Pns of(1)1(1]|]1|1)|1]1]|1 8 88% baik

R64 31 P S1 Petani 1|/1|1|0|1])J]0f0]|O]|O 4 44% kurang

R65 33 (P s1 Wiraswasta | 0 |1 |1 |1 |11 |1]|1](1 8 88% baik

R66 32 | P SMP Wiraswasta (1 (1 (0 (1|0|(0|0|0]|1 4 44% kurang

R67 30 | P SMp Wiraswasta |0 |1 ]1|1]|]1]|]1]|]1]1]1 8 88% baik

R68 22 (P SMA Petani of1)1(1|1f(1]|1|1]1 8 88% baik
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R69 | 28 [P SMA Petani o111 |2f[1]1]1([1] 8 88% baik
R70 | 31 [P SMP Petani 1({1({of1|1]|0]|0|O|0O] 4 44% kurang
R71 | 30 |P SMA Petani o|l1]1|1f[1f1]1]0]|0O]| 6 67% Cukup
R72 | 31 (P S1 Petani 1|/1]/o0f1]o0o|0|O0|O|1]| 4 44% kurang
R73 | 30 [P s1 Petani 1(1(of1(0o]1]0]|0|0]| 4 44% kurang
R74 | 30 [P SMA Petani oj1|1|1|1|1]|]1]0|0]| 6 67% Cukup
R7S | 35 | P SMA Petani ofl1|1|1f[1]1]2]0|0]| 6 67% Cukup
R76 | 31 |p s1 Wiraswasta |1 | 1]|0o|1[1|0]o|0|0O]| 4 44% kurang
R77 32 (P SMP Petani 1/1|0(1|1|0)0]|0O]|O 4 44% kurang
R78 | 33 |p SMP Wiraswasta |1 | 1[0 |1|1]|0|0f0 |0 4 4% kurang
R79 | 32 [P SMA Petani o|l1]1f1|1]1]1]0|0O]| 6 67% Cukup
R8O | 31 [P SMP Petani of1f1|1]1]1)1(0f0]| 6 67% Cukup
R81 | 31 [P SMP Petani ofl1]1f1|2]2]1]|0f0[ 6 67% Cukup
R82 | 38 [P SMP Petani o111 |21]1]1]|ofof 6 67% Cukup
R83 | 31 [P | swmp Wiraswasta |0 |11 ({1 [2][1|1]1]|1]| 8 88% baik
R84 | 36 [P s1 Petani o112 |a|af21f2f2] 8 88% baik
R8S | 34 [P s1 Wiraswasta |0 [ 1|21 |1 [1[1|1]|1]| 8 88% baik
R86 | 26 [P SMA Petani olefalalelelelyla] 8 88% baik
R87 | 23 | P SMA Wiraswasta |0 [ 1|1 |11 |11 [1|1]| 8 88% baik
R88 | 28 | P SMA Wiraswasta |0 |1 (111|121 [1|[1]| 8 88% baik
R89 28 | P SMA Wiraswasta | 0 (1|1 |11 |1]1|1(1 8 88% baik
RO | 29 | P SMA Wiraswasta |0 [ 1|1 |11 [1[1[1[1] 8 88% baik
R91 | 36 SMA Petani o111 ]1|1]1[1|[1]| 8 88% baik
R92 27 SMA Wiraswasta | 0| 1|1 |1]1|1]1]|1(1 8 88% baik
R93 | 26 SMA Wiraswasta [0 [ 1|1 |11 |1 [1|1]|1] 8 88% baik
R94 | 31 s1 Pns o111 ]af{21]afaf1] 8 88% baik
R95S | 29 SMA Petani o111 |1]1]|1]|1][1] 8 88% baik
Total 30(95(68]|93[89(83[69(68|65| 660
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R34 % [P SMA Petani 1| a3 [3]a]a 4 a ) 3 4 38 86% baik
R3S 31 | P SMA Petani 1| 3| a]|a]a]3 a a 4 2 a 37 24% baik
R36 % | P s1 Pegawai 1| & |3 |3|a]s a 4 4 3 a 38 86% baik
Swasta
R37 24 | p SMP Wiraswasta | 1 | 4 | 3 | 3 | &4 | a 4 a 3 4 38 86% baik
R38 25 P 5 Pns 2 4 4 ry 4 4 4 4 4 2 3 39 89% baik
R39 24 | p s1 Pegawai 21 4flalafa] s 2 1 [} 2 3 39 89% baik
Swasta
R40 29 P SMA Petani 2 r 2 4 4 4 3 3 3 1 3 33 75% cukup
Ra1 24 | p s1 Pegawai 2| a|2[a|a|a] a|a] 3 1 3 e 80% baik
Swasta
RA2 27 | p SMA Pegawai 2 | 4|2 a]a]a a a 3 1 3 s 80% baik
RA3 29 [p SMA Pegawai 1| a|a|a]a]|a a 3 3 2 3 36 82% baik
Swasta
R4 8 | P s1 Pegawai 2 | 42| a]a]a 3 3 3 1 3 33 75% cukup
Swasta
RS | 27 | P SMA Petani 1| 4|2 [3|a|a]a|a]a Z | a | 36 8% baik
R | 23 | P SMA Pegawai 2| a|z|a|a|a]| 3|33 1| 3 33 5% ckup
Swasta
R47 % | P SMA Pegawai 1| 4| 2]3]a]a 4 4 4 2 4 36 75% cukup
Swasta
R48 25 P SMA Pegawai 2 4 2 4 4 4 3 3 3 1 3 33 75% cukup
Swasta
R49 37 P SMA Petani 2 4 2 4 4 4 3 3 3 1 3 33 75% cukup
[ 32 | P S1 Pns 2 a2 a|a]a 3 3 3 1 3 33 75% cukup
RS1 30 | P 3 Pns 2 a2 a|a]a 4 a 3 1 4 37 84% baik
RS2 32 | P SMA Petani N ENESEE 4 4 4 2 4 36 82% baik
RS3 31 | P 31 Pns 1| a2 3]a]a 4 a 4 2 4 36 82% baik
) 30 | P s1 Pns 1 a23]a]a a 4 4 2 a 36 2% baik
RSS 3 | P SMA Petani 1 [a2]3]a]a a ] 3 2 4 36 89% baik
RS6 30 P s1 Wiraswasta | 1 4 2 3 a 4 4 4 4 2 4 36 82% baik
RS7 30 P SMA Petani 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 R 39 89% baik
RS8 30 | P SMA Petani 1[4 2]3]a]a a a 4 2 4 36 82% baik
) ETR ) 33 Pegawai 2 | a2 |a|a]|a 3 3 3 1 3 13 75% cukup
Swasta
R60 32 | P SMP Petani 1 a[ 23] a]a [ ) ) 2 ) 36 82% baik
R61 32 | P s1 Petani 2 | 4] 2|4 ) 4|4 4 4 4 1 3 36 2% baik
R62 32 | P s1 Petani 2 a2 a|a]a 3 3 3 1 3 13 75% cukup
R63 3 | P S1 Pns 2 [ a2 a|a]a 3 3 3 1 3 33 5% cukup
R64 31 | P s1 Petani 2 [a | 2] a]a]a 4 a 3 1 3 35 86% baik
R65 33 | P B Wiraswasta | 2 | 4 [ 2 [ a | a | 4 3 3 3 1 3 33 5% cukup
R66 32 | P SMP Wiraswasta | 1 | 4 | ¢ | ¢« | &« | « 4 4 4 2 3 38 86% baik
R67 0 | P SMP Wiraswasta | 2 | ¢ | 2 | a | 2 | « 4 4 3 1 3 3s 86% [
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Respo Skor penilaian Tindakan
nden
Umur | JK | Pendidikan Pekerjaan P1|(P2|P3|P4|P5|P6|P7| P8 | total | Persen keterangan
tase
R1 33 P SMA Petani 1 (1|1 (1|1(0]1 1 7 88% baik
R2 25 P SMA Wiraswasta 1(1)1(1(1]0]1 1 7 88% baik
| _R3 25 P SMA Wiraswasta 1|]0|1|1|1|0{(1 1 6 75% cukup
R4 26 P SMA Pegawai 1|]0|1|1|1]|]0{(1 1 6 75% cukup
— Swasta
RS 35 P S1 Pegawai 1(1)]1(1]1|0]1 1 7 88% baik
Swasta
R6 25 P SMA Wiraswasta 1]2]1]1]%2r]0]1 1 7 88% baik
R7 29 P SMA Petani 1|1|1|1|1|0]1 G 7 88% baik
R8 26 P s1 Pns 1]a2]112]1]0]1 1 7 88% baik
R9 28 P SMA Petani 1|1]|]1|1|1|0]1 1 7 88% baik
R10 32 P s1 Pegawai 1|1|1|1|1(0]1 1 7 88% baik
Swasta
R11 28 P SMA Wiraswasta 1101|1101 1 6 75% cukup
R12 28 P SMA Petani 1101|1101 1 6 75% cukup
R13 28 P S1 Petani 1|1|1|1|1|0]|1 1 7 88% baik
R14 28 P s1 Petani 11211 ]1]1101)1 1 7 88% baik
R15 28 P SMA Petani 110|001 |0]|1 1 4 50% kurang
R16 25 P SMA Petani 1|1|(1|1|1|0]1 51 7 88% baik
R17 27 P s1 Pegawai 1 (111|011 1 7 88% baik
Swasta
R18 32 P SMA Petani i(oj1|]0|]1(0}|1 0 4 50% kurang
R19 35 P SMA Petani 11|11 (1|0|1 1 7 88% baik
R20 29 P SMA Petani 11|11 1/]0]1 1 7 75% baik
R21 25 P SMA Pegawal ij]1|0|1|1|0|1 1 6 75% cukup
Swasta
R22 35 P SMA Petani 121y 10arola T 74 88% baik
R23 28 P SMA Petani T | T ]1101% 1 7 88% baik
R24 28 P SMA Petani 1|]1|1|1(1|0(|1 1 7 88% baik
R25 34 P SMA Petani 1|1|1|1|1]|]0f1 1 7 88% baik
R26 28 P SMA Petani EENEEE NN I 1 6 75% cukup
R27 28 P SMP Petani 1 |2]l212]132]10]1 1 7 88% baik
R28 32 P S1 Pegawal QLT TITI :101% 1 6 75% cukup
Swasta
R29 25 P s1 Pegawai 11212l rj1Llo}1 1 7 88% baik
Swasta
R30 30 P s1 Pns 1|]1|1|1|1|0{f1 1 7 88% baik
R31 32 P S1 Pns of1|1])1]0 1 6 75% cukup
R32 30 P SMA Petani 11211]111]j0]1 1 7 88% baik
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R34 % [P SMA Petani 1| a3 [3]a]a 4 a ) 3 4 38 86% baik
R3S 31 | P SMA Petani 1| 3| a]|a]a]3 a a 4 2 a 37 24% baik
R36 % | P s1 Pegawai 1| & |3 |3|a]s a 4 4 3 a 38 86% baik
Swasta
R37 24 | p SMP Wiraswasta | 1 | 4 | 3 | 3 | &4 | a 4 a 3 4 38 86% baik
R38 25 P 5 Pns 2 4 4 ry 4 4 4 4 4 2 3 39 89% baik
R39 24 | p s1 Pegawai 21 4flalafa] s 2 1 [} 2 3 39 89% baik
Swasta
R40 29 P SMA Petani 2 r 2 4 4 4 3 3 3 1 3 33 75% cukup
Ra1 24 | p s1 Pegawai 2| a|2[a|a|a] a|a] 3 1 3 e 80% baik
Swasta
RA2 27 | p SMA Pegawai 2 | 4|2 a]a]a a a 3 1 3 s 80% baik
RA3 29 [p SMA Pegawai 1| a|a|a]a]|a a 3 3 2 3 36 82% baik
Swasta
R4 8 | P s1 Pegawai 2 | 42| a]a]a 3 3 3 1 3 33 75% cukup
Swasta
RS | 27 | P SMA Petani 1| 4|2 [3|a|a]a|a]a Z | a | 36 8% baik
R | 23 | P SMA Pegawai 2| a|z|a|a|a]| 3|33 1| 3 33 5% ckup
Swasta
R47 % | P SMA Pegawai 1| 4| 2]3]a]a 4 4 4 2 4 36 75% cukup
Swasta
R48 25 P SMA Pegawai 2 4 2 4 4 4 3 3 3 1 3 33 75% cukup
Swasta
R49 37 P SMA Petani 2 4 2 4 4 4 3 3 3 1 3 33 75% cukup
[ 32 | P S1 Pns 2 a2 a|a]a 3 3 3 1 3 33 75% cukup
RS1 30 | P 3 Pns 2 a2 a|a]a 4 a 3 1 4 37 84% baik
RS2 32 | P SMA Petani N ENESEE 4 4 4 2 4 36 82% baik
RS3 31 | P 31 Pns 1| a2 3]a]a 4 a 4 2 4 36 82% baik
) 30 | P s1 Pns 1 a23]a]a a 4 4 2 a 36 2% baik
RSS 3 | P SMA Petani 1 [a2]3]a]a a ] 3 2 4 36 89% baik
RS6 30 P s1 Wiraswasta | 1 4 2 3 a 4 4 4 4 2 4 36 82% baik
RS7 30 P SMA Petani 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 R 39 89% baik
RS8 30 | P SMA Petani 1[4 2]3]a]a a a 4 2 4 36 82% baik
) ETR ) 33 Pegawai 2 | a2 |a|a]|a 3 3 3 1 3 13 75% cukup
Swasta
R60 32 | P SMP Petani 1 a[ 23] a]a [ ) ) 2 ) 36 82% baik
R61 32 | P s1 Petani 2 | 4] 2|4 ) 4|4 4 4 4 1 3 36 2% baik
R62 32 | P s1 Petani 2 a2 a|a]a 3 3 3 1 3 13 75% cukup
R63 3 | P S1 Pns 2 [ a2 a|a]a 3 3 3 1 3 33 5% cukup
R64 31 | P s1 Petani 2 [a | 2] a]a]a 4 a 3 1 3 35 86% baik
R65 33 | P B Wiraswasta | 2 | 4 [ 2 [ a | a | 4 3 3 3 1 3 33 5% cukup
R66 32 | P SMP Wiraswasta | 1 | 4 | ¢ | ¢« | &« | « 4 4 4 2 3 38 86% baik
R67 0 | P SMP Wiraswasta | 2 | ¢ | 2 | a | 2 | « 4 4 3 1 3 3s 86% [
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30

SMp

P Wiraswasta 1|1]1|1(1]|]1]|]0]1 1 7 88% baik
R68 22 P SMA Petani oOjof1]1|1|0]|0O 1 4 50% kurang
R69 28 P SMA Petani 1 1 > § 1 1101 1 7 88% baik
R70 31 P SMp Petani 1|1 1 1 110)]1 1 7 88% baik
R71 | 30 P SMA Petani 1 1 1 1 1|01 1 7 88% baik
R72 | 31 P s1 Petani 11|11 |1|0{0O 1 6 75% cukup
| R73 | 30 P S1 Petani 1111|101 1 7 88% baik
; R74 30 P SMA Petani 1|11 ]1 1101 1 7 88% baik
uus 35 P SMA Petani 111)]11(1 1|/0(1 1 7 88% baik
R76 31 P S1 Wiraswasta S ESEAENERREAE] 1 7 88% baik
R77 32 P SMP Petani 1|11 1)1 1|01 1 7 88% baik
R78 33 P SMp Wiraswasta 1|/]0(1]1(1|0]1 3 6 75% cukup
R79 32 P SMA Petani 1|]1|1(1 1|/0(1 1 7 88% baik
R80 31 P SMP Petani 1(1|1])]1|1]0]1 1 7 88% baik
R81 31 P SMP Petani 11111 1 (0|1 1 7 88% baik
R82 38 P SMP Petani 1|]1|1|1|1]0]|1 1 7 88% cukup
R83 31 P SMpP Wiraswasta 1({1(1)1 1 (0|1 1 7 88% baik
R84 36 P s1 Petani 1|1|]1(11(0]1 1 7 88% baik
R85 34 P S1 Wiraswasta 11141111 i1(0(1 1 7 88% baik
R86 26 P SMA Petani 11011 1|10(1 1 6 75% cukup
R87 23 P SMA Wiraswasta 1111 i1|/0(1 1 7 88% baik
R88 28 P SMA Wiraswasta 1111 1|(0(1 1 7 88% baik
R89 28 P SMA Wiraswasta 1|]1|1|1|(1|0(1 1 7 88% baik
R90 29 P SMA Wiraswasta 11|11 (1|0{(1 1 7 88% baik
R91 36 P SMA Petani 0|j1|1|1|/0)]|0]0 1 4 50% kurang
R92 27 P SMA Wiraswasta o|1]1|1]1]0]|1 1 6 75% cukup
R93 26 P SMA Wiraswasta i/1|]1|]1]1(|0|1 1 7 88% baik
R94 31 P S1 Pns 11111 1(0(1 1 7 88% baik
R95 29 P SMA Petani i(0|j1|(0|21(0]O0 1 4 50% kurang
Total 877693 |90 |91 | 2 |87]| 93 619
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Lampiran 6

Hasil Analisis Data

Karakteristik Responden

Frequency Table

Umur
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid 23-28 39 41 41 41
29-34 43 45.3 45.3 86.3
35-38 13 13.7 13.7 100.0
Total 95 100.0 100.0
Pendidikan
Freque | Percent | Valid Cumulative
ncy Percent Percent
Valid Dasar (SMP) 11 116 11.6 11.6
Menengah (SMA) 54 56.8 56.8 68.4
Perguruan Tinggi 30 31.6 31.6 100.0
Total 95 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequ | Percen | Valid Cumulative
ency |t Percent Percent
Valid PNS (Pegawai Swasta) 35 36.8 36.8 36.8
Wiraswasta 18 19 19 55.8
Ibu rumah tangga 42 44.2 442 100.0
Total 95 100.0 100.0
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Pengetahuan

Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid Baik 60 63.1 63.1 63.1
Cukup 20 211 211 84.2
Kurang 15 15.8 15.8 100.0
Tidak Baik 0 0 0
Total 95 100.0 100.0
Sikap
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid Baik 65 68.4 68.4 68.4
Cukup 20 21.1 21.1 89.5
Kurang 10 10.5 10.5 100.0
Tidak Baik 0 0 0
Total 95 100.0 100.0
Tindakan
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid Baik 68 61.6 61.6 61.6
Cukup 18 19 19 80.6
Kurang 9 9.4 9.4 100.0
Tidak Baik 0 0 0
Total 95 100.0 100.0
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Crosstabs

Pengetatahuan * Tindakan

Crosstab
Tindakan Total
Baik Cukup Kurang
Pengetahuan Baik Count 41 11 8 60
% of total 43,2% 11,6% 8,4% 63,1%
Count 17 2 1 20
% of Total 17, 9% 2,1% 1,1% 21,1%
Count 10 5 0 15
% of Total 10,5% 5,3% 0,0% 15,8%
Total Count 68 18 9 95
% of Total 71,6% 18,9% 9,5% 100,0%
Chi-Square Test
Value Df Asymp.Sig. (2-
Sided)
Pearson Chi-Square 11.4862 2 .001
Likelihood Ratio 11.096 2 .041
Linear-by-Linear Association 4.437 1
N of Valid Cases 95
484

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .16.
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Crosstabs

Sikap * Tindakan

Crosstab
Tindakan Total
Baik Cukup Kurang
Pengetahuan Baik Count 44 13 7 65
% of total 46,3% 13,7% 7,4% 68,4%
Count 16 4 0 20
% of Total 16,8% 4,2% 0,0% 21,1%
Count 7 1 2 10
% of Total 7,4% 1,1% 2,1% 10,5%
Total Count 68 18 9 95
% of Total 71,6% 18,9% 9,5% 100,0%
Chi-Square Test
Value Df Asymp.Sig. (2-
Sided)
Pearson Chi-Square 4.4422 2 .005
Likelihood Ratio 6.422 2 .036
Linear-by-Linear Association 301 1 .023
N of Valid Cases 95

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .11.
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Lampiran 7

Surat izin Pelaksanaan Penelitian dari Jurusan Farmasi

' Kementerian Kesehatan
M Poltekkes Medan
‘, Kel nen kes & lon i Giotg KM 11

® (001 BiR61Y

@ hiygs //poitevies medhan o
Nomor : PP.08.02/F XXII.15/ 20} 12024 Medan, 04 April 2024

Lampiran -
Perihal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Desa Hutaraja Siabu
Kabupaten Mandailing Natal
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes
Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian
kurikulum D-Ill Farmasi, maka dengan ini kami mohon kiranya dapat memberikan
izin penelitian di Desa Hutaraja Siabu yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama
mahasiswa tersebut adalah :

NAMA PEMBIMBING JUDUL PENELITIAN
UMMI SALAMAH Masrah S.Pd., M. Kes. | Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan
BATUBARA Tindakan Ibu Terhadap Penanganan
NIM P07539021112 Demam Pada Anak Balita Di Desa
Hutaraja Sliabu Kabupaten Mandailing
Natal.

Demikian kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Nadro{\ Br'sligpu, MSi
NIP 198007 ¥12015032002

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potens! suap
atau gratifikasi silakan laporkan melalul HALO KEMENKES 1500567 dan https://whs kemhes £0.1d. Untuk verifikasi
keaslian tanda tangan elektronlk, silakan unggah dokumen pada laman hitps://tte kominfo go 1d/yerityPOr
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Lampiran 8

Surat Persetujuan Penelitian Pelaksanaan di Desa Hutaraja Siabu Kabupaten
Mandailing Natal

PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL

DESA HUTARAJA KECAMATAN SIABU KABUPATEN MANDAILING NATAL
JL. MEDAN-PADANG , KEC SIABU,KODE POS : 22976

No : 474/059/KD/2024

Lampiran : -

Hal : Izin Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth;

Ka. Jurusan Farmasi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan
di-
Medan
Dengan hormat,

Berdasarkan surat yang kami terima Nomor PP.0R.02/F.XXII1.15/207/2024
Tertanggal 04 April 2024 , perihal izin penelitian bagi Mahasiswa :

No | Nama Judul ]
1 Ummi Salamah Batubara | Hubungan Pengetahuan dan sikap ibu Terhadap Tindakan |
P07539021112 Penanganan Demam Pada Anak Balita di Desa Iutaraja Siabu |
Kabupaten Mandailing Natal. :

Pada prinsipnya kami berkenan memberikan izin bagi Mahasiswa tersebut untuk melaksanakan
penelitian di Desa Hutaraja Siabu Kabupaten Mandailing Natal, sepanjang tidak menyalahi peraturan
dan tata tertib yang berlaku .

Demikian surat balasan izin dari kami semoga hasilnya nanti dapat ber;nanfa;slf Terimakasih

Armadhan\Akbar Nasution
Kepala Desa Hutaraja
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Lampiran 9

Surat EC Poltekkes Kemenkes Medan

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Medan

.‘ . Ke men kes Komisi Etik Penelitian Kesehatan
& Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137
® (061) 8368633
© https//poltekkes-medan ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK / DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL*
No: 01.26 082 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2024

Protokol Penelitian yang diusulkan oleh :
The Research Protocol Proposed By

Peneliti Utama : UMMI SALAMAH BATUBARA
Principil In Investigator

Nama Institusi : Prodi D-11I Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution

Dengan Judul
Title

" HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU TERHADAP PENANGANAN DEMAM
PADA ANAK DI DESA HUTARAJA SIABU"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, Yaitu 1)Nilai Sosial, 2)Nilai ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4)Risiko, 5)Bujukan/Eksploitasi, 6)Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
P ] Setelah Penjel yang merujuk pada pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator.

Declared to be ethically appropriate in dance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values ,
2)Scientific Values , 3)Equitable A and Benefits, 4)Risks, 3)Persuasion’Exploittion, 6)
Confidentality and Privacy, and 7)Informed Consent, referring to the 2016 CIOMS guidelines. This is as
indicated by the fulfillment of the indicators of each standard

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu 13 Juni 2024 sampai 13 Juni 2025
This declaration of ethics applies during the period 13 June 2024 until 13 June 2025

Medan, 13 June 2024
Ketua/chairperson

\
pd
dr. Lestari Rahmah, MKT.
NIP.197106222002122003
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Lampiran 10

Dokumentasi
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Lampiran 11

Kartu Bimbingan KTI

a; Kemenkes

JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA T. A. 2023/2024

Nama AUt SMama Bayuy are

NIM : Y0152903'\?

Pembimbing : Mmgm\,“g:\)d.\\l\.\ug,
NGl iy, | BERTE PEMBAHASAN POy
1 [T ] 1 [Dkus [ Menemuean  Masaiah W
2 [tbreb] 2+ |Mendiseusican Audun Vu\c\mm\n M
3 [atf] 2 |Moncopean  guint Pavevinmn Ty
s [Awa| 4 |Gwpwarn (osamn Bay -3 Tyt
5 Jlawarf 5 |Bwnbwann Bab -3 TN
6 [\smu] 6 [Revicy g V-3 4”/ :
7 [avei | T [ Ryvwwoan Koeooner ey Vandd Y /F
8 |5Me 8 [Zwivwgnn By W M Ly v W
o [LMd] 9 [Zovin Bav W dan b v JUr
10 [1FMe] 0 [Zang ez Babh 'V don %W
M 123 | |Ac €71 Sehomn Semeng ‘W
12|83 13 | Aee kxi §u;»u1v\\'\ Semins, 7”‘7L

&S - ~ ‘\'{*,':.

V&

&7\
PIRCKTCAT JERDIA
* T Sl &
LA "W ' 1
\. :
'\

\\Nadroh BY Sitet

M. Si

“\NIP. 19800713 015032002
S IND =7
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